BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pola penerimaan sosial antar jenjang kehidupan.
Perbedaan tersebut disebabkan karena adanya perbedaan karakterstik
yang dimiliki setiap anak tunagrahita yang kemudian memberikan
perilaku dan penyesuaian yang berbeda pula pada tunagrahita. Namun
pada ketiga jenjangnya terdapat persamaan dimana tidak sepenuhnya
mereka menerima keberadaan anak tunagrahita ditunjukkan dengan
tidak terpenuhinya beberapa indikator. Hal tersebut disebabkan karena
perbedaan perkembangan kehidupan sosial setiap jenjangnya. Pada
jenjang dewasa madya mereka memiliki kemampuan bersosial yang
lebih matang daripada anak-anak dan remaja sehingga penerimaan
sosial mereka lebih mononjol. Namun ketiganya memiliki pola yang
berbeda dimana hal tersebut ditunjukkan dari bagaimana mereka
berinteraksi dengan mereka. Jika anak tunagrahita tersebut cenderung
pendiam maka pola yang terlihat adalah mereka memberikan respon
yang lebih baik daripada kepada anak tunagrahita yang sifatnya

mengganggu.
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2. Penerimaan sosial masyarakat terhadap anak tunagrahita dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut: kemampuan akademik anak
tunagrahita, kemampuan sosial anak tunagraita, daya tarik penampilan
tunagrahita, pola pribadi yang merupakan faktor paling dominan yang
muncul dalam penerimaan sosial, kematangan dari masyarakat, kesan
pertama yang sudah terbentuk sejak awal dan faktor keluarga yang
meliputi dukungan keluarga, kontrol keluarga dan kepribadian

keluarga.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat
Perlu adanya pemberian bimbingan kepada anak tunagrahita guna
membantu kemampuan mereka dalam bersosial dengan masyarakat
sehingga anak tunagrahita memiliki tempat dalam masyarakat seperti

misal terlibat dalam kegiatan sosial dan memiliki teman.

2. Bagi Pemerintah Desa Setempat
Perlu adanya pendataan terhadap warga yang memiliki
keterbatasan, baik tunagrahita maupun kebutuhan khusus lainnya sehingga
mereka yang mendapatkan perhatian dari pemerintah desa setempat.
Mengingat jumlah anak berkebutuhan khusus di Desa Bangkok yang

cukup tinggi.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu adanya pemilihan informan yang lebih beragam sehingga dapat
mengetahui pola penerimaan sosial yang bukan berdasarkan jenjang saja
dan penggalian data yang lebih mendalam guna mendapatkan data yang

lebih kompleks.
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